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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami haturkan kehadirat Tuhan YME atas berkat rahmatNya
sehingga buku foto berjudul "Mengalami Progresi" ini dapat tersaji. Buku ini
me- rupakan hasil karya civitas akademika Program Studi Sosiologi, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta, khususnya yang tergabung dalam mata kuliah Studi
Urban dan Regional, Community Development, serta Sosiologi Visual. Buku ini
memuat capture-capture kompleksitas kehidupan masyarakat perkotaan yang
selalu mengalami perkembangan dinamis hingga hari ini. Lebih lanjut, dalam
dinamika perkembangan perkotaan tersebut, teknologi pada berbagai bidang
menjadi aspek fundamental yang dihadirkan guna mendorong pergerakan ke¬
hidupan masyarakat menjadi lebih baik.

Namun demikian, teknologi tentu tidak hadir begitu saja sebagai entitas
tunggal dengan makna yg tunggal. Di satu sisi, eksistensi teknologi tidak dapat
dihindarkan dari landasan cara pandang partikular tertentu atas kondisi serta
permasalahan yang dihadapi masyarakat.
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KATA PENGANTAR

Sementara di sisi yang lain, tidak menutup kemungkinan bahwa eksistensi
teknologi yang didesain untuk tujuan tertentu, diterima dengan cara yang ber-
beda dan menimbulkan makna lain. Karena itu diperlukan gambaran realitas
konkret guna membangun kepekaan sosial untuk dapat memikirkan dan mema-
hami kembali dinamika interaksi antara teknologi dengan kehidupan mas-
yarakat perkotaan. Gambaran realitas konkret inilah yang menjadi sajian utama
dari buku ini dan diharapkan dapat turut berkontribusi bagi pengembangan
konstruksi berpikir kritis atas perkembangan kehidupan masyarakat perkotaan.

Ketua Program Studi Sosiologi,
FISIP, UAJY

Kunharibowo, M.A.



Babi

Kereta Rei Listrik Jogja-Solo (KRL Joglo) hadir sebagai
salah satu dari sekian banyak moda transportasi yang
membawa manusia membelah ramainya hiruk pikuk
perkotaan. Namun pada realitasnya, KRL ini bukan
hanya sekadar instrumen berbahan besi yang berjalan
dengan aliran arus listrik, melainkan ia adalah tempat
terukirnya banyak percakapan dan bersuanya ber-
bagai kesibukan. KRL jadi lambang tersendiri betapa
dua kota ini telah mengalami progresi.
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"Kartu ini yang membuat aku
bisa naik kereta dengan harga
yang sesuai dengan penghasi-
lanku. Dan kartu inilah yang
membuat aku berubah wujud,
menjadi pengguna KRL"
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Namun faktanya, tak lagi hanya jadi
moda transportasi, KRL kini juga ber-
fungsi sebagai sarana menjalin relasi.
Beragam interaksi langsung dan tak
langsung dapat terjadi, dalam satuan
waktu yang tak terprediksi. Riuhnya
cengkrama percakapan, hingga sunyi-
nya perangkat dalam genggaman telah
mewarnai keberagaman perjalanan.
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Q
epanjang perjalanan benda

kecil tersebut selalu terlihat di-
genggam oleh sebagian orang di
sana. Tak heran jika setiap
momen yang diambil akan
kerap menampakkan benda
kecil itu. Saat ini semua hal
dapat diakses lewat benda itu,
benda kecil itu seakan menyita
perhatian manusia dari ke-
hidupan nyatanya. Ya, benda itu
adalah handphone. Si Penyita
waktu dan perhatian.
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Bab 2

Persoalan sampah, wabah hingga bencana alam mencip-
takan perubahan-perubahan cukup masif dalam tatanan
sosial. Pembangunan tanggul puluhan meter hingga
rumah susun di sepanjang sungai dianggap sebagai solusi
terbaik menangani banjir yang datang secara periodik
dan merusak fasilitas warga bantaran. Namun terkadang
kita luput memperhatikan persoalan dasar yang tak
dapat begitu saja ditinggalkan. Sayangnya, pihak yang
kerap terpinggirkan dan tak didengarkan di antara be-
runtunnya pembangunan kota yang megah dan modern,
adalah mereka yang terpaksa hidup dengan fasilitas
seadanya bahkan tanpa punya kedaulatan atas tanah
rumah tinggalnya.
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p
-1 embangunan rumah susun
yang tidak dibarengi dengan
pembaruan pola pikir dan gaya
hidup manusianya hanya akan
menimbulkan persoalan barn
yang tak kalah kompleks.
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Bab 3

Segala dampak pembangunan yang seperti dua mata
pisau, juga tingginya standar hidup yang tercipta
akibat besarnya tuntutan sosial, tidak lantas membuat
masyarakat yang terpaksa bertumbuh dalam kondisi
rentan kehilangan jati diri untuk tetap bisa menikmati
hidup sesuai dengan cara dan tradisinya yang khas
dan sederhana.
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Rutinitas membuat kaldu
ayam untuk kuah bakmi yang
akan dijual di daerah Tugu
Jogja oleh salah satu warga
RW 14 Juminahan sebagai
upaya pemenuhan ekonomi
keluarga.
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. KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN

ajtw PERUMAHAN RAKYAT alam papan ini ada

^i1

jutaan makna yang ingin di-
sampaikan. Bahasa yang ter-
tulis mungkin terlihat sing-
kat dan sederhana, namun di
sana ada proses-proses yang
terjadi dalam menyeder-
hanakan pembacaan. Melalui
tulisan tersebut, sebuah
pesan berusaha untuk disam-
paikan secara berulang-ulang
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SEDIAMINUMAN :
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Meski kini Kali di-
tanggul, tradisi me-
mancing masih tetap
turun temurun.
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ata merupakan ruang dinamis yang tidak dapat terhindarkan dari pro-
gresi. Namun demikian, progresi yang terjadi di lingkungan perkotaan tidak
serta merta dialami dengan cara yang sama oleh berbagai lapisan masyarakat.
Pluralitas pengalaman atas progresi di lingkungan perkotaan inilah yang men-
jadi sorotan utama dan dikemas dalam bentuk sajian visual pada buku berjudul
"Mengalami Progresi" ini. Dengan harapan agar narasi ini masih mendapatkan
tempat dan tidak hilang tergerus oleh kemunculan sekat-sekat dalam ke-
hidupan masyarakat.

@sosioatmajogja Penerbit :
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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